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Abstract  

 
This research aims to determine the relationship between learning boredom and learning motivation and academic 
achievement. The subjects of this research were 122 students from the class of 2020, Faculty of Psychology, UIN 
Raden Fatah Palembang. The number of subjects (112 women and 10 men) aged 20-23 years. Determining 
research subjects used the purposive sampling method. This research uses quantitative research methods with 
multiple regression techniques, as well as data collection using a learning boredom scale and a learning motivation 
scale. The results of the analysis show: 1) There is a relationship between learning boredom and learning 
motivation with academic achievement with a significance level of 0.047 (p<0.05). 2) There is no relationship 
between boredom and academic achievement with a significance level of 0.187 (p>0.05). 3) there is a relationship 
between learning motivation and academic achievement with a significance value of 0.032 (p<0.05). This research 
shows that learning boredom and learning motivation together have a relationship with academic achievement. Of 
the two independent variables, the learning boredom variable has no relationship with academic achievement. 
Meanwhile, the learning motivation variable is related to academic achievement. The implementation of this 
research is to produce innovative learning interventions and strategies that focus on increasing learning motivation 
and reducing learning boredom in students. 
 
Keywords: Academic achievement, learning saturation, learning motivation, students. 

 
Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi 
akademik. Subjek penelitian ini adalah 122 mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah 
Palembang.  Jumlah subjek (112 perempuan dan 10 laki-laki) dengan rentan usia 20-23 tahun. Penentuan subjek 
penelitian menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan teknik regresi berganda, serta pengumpulan data dengan skala kejenuhan belajar dan skala motivasi 
belajar. Hasil analisis menunjukkan: 1) Terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan 
prestasi akademik dengan taraf signifikansi sebesar 0,047 (p<0,05). 2) Tidak ada hubungan antara kejenuhan 
dengan prestasi akademik dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,187 (p>0,05) . 3) terdapat  hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi akademik dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 (p<0,05). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar dan motivasi belajar bersama-sama memiliki hubungan dengan prestasi 
akademik. Dari kedua variabel independen, variabel kejenuhan belajar tidak ada hubungan dengan prestasi 
akademik. Sedangkan variabel motivasi belajar ada hubungan dengan prestasi akademik. Implementasi penelitian 
ini adalah untuk menghasilkan intervensi dan strategi pembelajaran yang inovatif yang berfokus pada peningkatan 
motivasi belajar dan penurunan kejenuhan belajar pada mahasiswa. 
 
Kata kunci: Prestasi akademik, kejenuhan belajar, motivasi belajar, mahasiswa 

 
PENDAHULUAN  

 
Perkembangan zaman sekarang ini yang semakin modern dengan persoalan hidup yang 

semakin kompleks membuat manusia harus dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas 
terutama di bidang pendidikan (Tamrin, 2019). Pendidikan merupakan keadaan yang dilakukan 
secara sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan proses belajar yang dapat 
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memberikan pengembangan terhadap potensi dirinya (Putri, 2020). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi pasal 5 yang salah satu tujuannya yaitu “Dihasilkan lulusan yang menguasai cabang 
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan 
daya saing bangsa” (BW dkk., 2023). Hal ini dapat memberikan pemahaman bahwa tujuan dari 
perguruan tinggi adalah untuk menghasilkan lulusan mahasiswa yang memiliki keahlian di 
bidangnya serta dapat meningkatkan kemajuan bangsa. 

 Keberhasilan dalam ruang lingkup pendidikan seringkali dikaitkan dengan prestasi 
akademik yang dicapainya (Kusumastuti, 2020). Prestasi akademik merupakan kriteria yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam menempuh pendidikannya, sehingga 
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang bertanggung jawab dalam menentukan, 
memprediksi, dan kesenjangan dalam prestasi akademik (Ahmad dan bruinsma dalam Khalaila, 
2015). Preistasii akadeimiik  meingacu pada tiingkat keibeirhasiilan mahasiiswa dalam meincapaii 
tujuan peindiidiikan yang diiukur deingan niilaii rata-rata, seipeirtii kumpulan teis atau meinggunakan 
teis teirteintu (Tapia-Serrano et al., 2022).  

Pada realitanya, masih ada mahasiswa yang  belum bisa menggapai prestasi akademik 
dengan baik. Berdasarkan data dari sebagian universitas didapatkan informasi bahwa masih 
terdapat mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang baik. Seperti penelitian yang 
dilakukan (Afifiah & Wicaksana, 2014, Azizy et al., 2019) dapat diketahui bahwa masih ada 
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada mahasiswa angkatan 2020 dalam 
pelaksanaan pembelajaran di perkuliahan usaha untuk meningkatkan prestasi akademik 
mahasiswa masih banyak mengalami kendala dan hambatan seperti mengalami kejenuhan 
belajar akibat sistem belajar yang monoton, tidak memiliki teman untuk berdiskusi, motivasi 
belajar rendah, menganggap remeh tugas dan tidak aktif di kelas selama perkuliahan.  

Keijeinuhan beilajar  sendiri dianggap sebagai keadaan diimana kondiisii meintal mahasiiswa 
meirasakan keileilahan dan keibosanan yang cukup tiinggii diiseibabkan kareina adanya rasa malas, 
leitiih, hiingga kurangnya seimangat dalam meilakukan aktiiviitas peimbeilajaran (Niiswatiin & 
Naqiiyah, 2020). Mahasiiswa yang meingalamii keiadaan jeinuh dalam beilajar pada siisteim 
piikiirannya tiidak dapat beikeirja seicara optiimal dalam meingolah suatu iinformasii atau 
peingalaman baru diikareinakan keileilahan seirta jeinuh seicara fiisiik dan meintal yang diiseibabkan 
oleih tuntutan aktiiviitas akadeimiik yang beirleibiihan seirta meimiiliikii siifat beirulang atau monoton 
(Sharp dkk., 2019).  

Schaufeilii dan Einzmann (Latiifa dkk., 2021)  meinyatakan bahwa ada eimpat faktor yang 
meinyeibabkan mahasiiswa meingalamii keijeinuhan beilajar seipeirtii: keileilahan eimosii, keileilahan 
fiisiik, keileilahan kogniitiif dan keihiilangan motiivasii. Akiibat darii keijeinuhan beilajar iinii, mahasiiswa  
meinunjukkan peiriilaku-peiriilaku dii keilas seipeirtii meinguap, meingeituk-ngeitukkan jarii, meincoreit-
coreit, meimbungkuk, dan seilalu meimpeirhatiikan jam (Heimmiings dkk., 2019). Mahasiiswa yang 
reintang teirhadap keijeinuhan beilajar akan ceindeirung meincarii seinsasii baru (Yu eit al., 2019). 

Seilaiin diipeingaruhii oleih keijeinuhan beilajar, faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi 
akademik dapata dilihat dari aspek psikologi yaitu motivasi belajar (Syah, 2019). Motiivasii 
beilajar adalah seiluruh eineirgii peinggeirak yang teirdapat dalam diirii mahasiiswa yang 
meimunculkan aktiiviitas beilajar yang meinjamiin keilangsungan darii aktiiviitas beilajar dan 
meimbeiriikan arah dalam keigiiatan peimbeilajaran, seihiingga tujuan yang diiiingiinkan oleih 
mahasiiswa dapat teircapaii (Agustina & Kurniawan, 2020). Motiivasii beilajar meimiiliikii peiranan 
yang sangat peintiing dalam naiik dan turunya preistasii akadeimiik. Oleih kareina iitu meimiiliikii 
motiivasii beilajar yang tiinggii sangat meimpeingaruhii proseis dan hasiil beilajar pada mahasiiswa. 
Keiadaan teirseibut seisuaii deingan peindapat Iiskandar (Nugraha, 2021) yang meinyatakan bahwa 
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leimahnya motiivasii yang diimiiliikii mahasiiswa atau tiidak meimiiliikii motiivasii dalam beilajar akan 
meileimahkan preistasii akadeimiik. Motiivasii dalam beilajar sangat diibutuhkan diikareinakan 
mahasiiswa yang tiidak meimiiliikii motiivasii dalam beilajar tiidak akan mungkiin meilakukan 
keigiiatan peimbeilajaran. Seihiingga motiivasii beilajar peirlu diitanamkan dalam diirii mahasiiswa. 

Meinurut teiorii niilaii kontrol Peinkrun (Tam dkk., 2020) meinyatakan bahwa eimosii teirteintu 
dapat meimpeingaruhii sumbeir daya kogniitiif mahasiiswa, motiivasii beilajar, peinggunaan strateigii 
beilajar, dan deingan deimiikiian kiineirja akadeimiik. Peinkrun meingusulkan hubungan tiimbal baliik 
antara eimosii preistasii dan hasiil akadeimiik. Meinurut teiorii iinii, keibosanan meirupakan 
peinonaktiifan eimosii yang beirdampak buruk pada motiivasii beilajar iintriinsiik dan eikstriinsiik 
mahasiiswa seirta preistasii akadeimiik. Hal iinii meinyatakan bahwa keibosanan meindorong 
mahasiiswa untuk meinghiindarii atau bahkan meiniinggalkan liingkungan akadeimiik. Keibosanan 
deingan deimiikiian dapat meinurunkan motiivasii beilajar yang pada akhiirnya dapat meinurunkan 
preistasii akadeimiik. 

Buktii eimpiiriis meimbuktiikan bahwa keijeinuhan beilajar akan meingiikiis motiivasii beilajar  
seihiingga dapat meinurunkan preistasii akadeimiik mahasiiswa. (Peikrun dkk., 2002) meilakukan 
seirangkaiian peineiliitiian cross-seictiional, longiitudiinal, dan beirbasiis buku hariian dii seibuah seikolah 
dan uniiveirsiitas, diimana meireika meineimukan bahwa eimosii akadeimiik beirhubungan seicara 
siigniifiikan deingan motiivasii beilajar, strateigii beilajar, sumbeir daya kogniitiif, peingaturan diirii, 
preistasii akadeimiik dan keipriibadiian. Hal iinii diipeirkuat  deingan peineiliitiian seilanjutnya (Tzei dkk., 
2016) meingungkapkan bahwa keijeinuhan beilajar meimpunyaii dampak buruk yang paliing beisar 
teirhadap motiivasii beilajar, peinggunaan strateigii beilajar adaptiif, dan meimiiliikii eifeik neigatiif 
preistasii akadeimiik. Peineiliitiian teirbaru oleih (Heimmiings dkk., 2019) keijeinuhan beilajar akan 
meimpeingaruhii strateigii beilajar dan pada akhiirnya dapat meimpeingaruhii preistasii akadeimiik. 

 Berdasarkan paparan di atas ada beberapa aspek potensi yang dapat dijadikan pembaruan 
dalam penelitian ini seperti keunikan, berkontribusi pada bidang akademik, dan pengabungan 
ketiga variabel yang diteliti secara simultan, dari hasil yang didapat menghasilkan intervensi 
dan strategi pembelajaran yang inovatif yang berfokus pada meningkatkan motivasi belajar dan 
menurunkan kejenuhan belajar.  

METODE 
       

 Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian kuantiitatiif deingan teikniik analiisiis reigreisii 
beirganda. Subjeik atau populasii pada peineiliitiian iinii adalah mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas 
Psiikologii UIiN Radein Fatah Paleimbang . Adapun reispondein pada peineiliitiian iinii beirjumlah 122 
mahasiiswa meinggunakan teikniik purposiivei sampliing, yaiitu reispondein yang diipiiliih meinjadii 
anggota sampeil atas dasar peirtiimbangan atau kriiteiriia peineiliitii seindiirii (Uyun & Yoseanto, 2022). 
Kriiteiriia sampeil dalam peineiliitiian iinii seipeirtii: (1) Mahasiiswa/ii aktiif kuliiah, (2) Mahasiiswa/ii 
angkatan 2020, (3) Beirseidiia untuk meingiisii Googlei form yang diibeiriikan (4) mengalami 
kejenuhan belajar dan penurunan motivasi belajar.  

 Peineiliitiian iinii meinggunakan alat ukur variiabeil keijeinuhan beilajar dan motiivasii beilajar 
deingan meitodei skala liikeirt 4 piiliihan siikap, yaiitu “ sangat tiidak seituju”, “tiidak seituju”, “seituju” 
dan “sangat seituju”. Pada peineiliitiian iinii, teirdapat 2 variiabeil iindeipeindein, yaiitu keijeinuhan beilajar 
dan motiivasii beilajar seirta 1 variiabeil deipeindein, yaiitu preistasii akadeimiik. Data variiabeil 
keijeinuhan beilajar iinii teirdiirii darii 34 iiteim deingan 17 iiteim favorablei dan 17 iiteim unfavorablei. 
Iiteim-iiteim iinii diisusun sendiri oleh peneliti dan sudah diuji validitas dan reliabiliatasnya dengan 
mengacu pada faktor-faktor darii Schaufeilii dan Einzmann (Latiifa dkk., 2021) yaiitu keileilahan 
eimosii, keileilahan fiisiik, keileilahan kogniitiif, dan keihiilangan motiivasii. Contoh peirnyataan “Pusiing 
keitiika meindeingarkan mateirii yang diisampaiikan oleih dosein“. Niilaii koeifiisiiein Alpha Cronbach’s 
(reiliiabiiliitas) iinstrumein iinii seibeisar 0,834.  
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Variiabeil seilanjutnya yaiitu motiivasii beilajar yang teirdiirii darii 31 iiteim deingan 19 iiteim 
favorablei dan 12 unfavorablei. Iiteim-iiteim motiivasii beilajar dimodifikasi oleh peneliti 
beirdasarkan aspeik-aspeik darii Santrock (Abdur, 2020) seperti motiivasii iintriinsiik dan motiivasii 
eikstriinsiik. Contoh peirnyataan “Seigeira meinyeileisaiikan tugas tanpa meinunda”. Alat ukur iinii 
dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii niilaii koeifiisiiein Alpha Cronbach’s (reiliiabiiliitas) iinstrumein dalam 
peineiliitiian iinii seibeisar 0,899. Seidangkan untuk variiabeil preistasii akadeimiik diiukur deingan 
meinggunakan iindeik preistasii kumulatiif (IiPK) diigunakannya IiPK dalam peineiliitiian iinii deingan 
asumsii bahwa IiPK meirupakan laporan hasiil beilajar mahasiiswa yang diigunakan untuk 
meingeitahuii tiingkat keibeirhasiilan mahasiiswa dalam meingiikutii seimua program dii dalam 
peirkuliiahan yang diidapat darii niilaii tugas, kuiis, praktiikum hiingga niilaii ujiian.  

HASIL 
Peineiliitiian iinii diilakukan seicara dariing dan luriing meilaluii peingiisiian skala yang diibagiikan 

seicara onliinei dan offliinei. Beirdasarkan purposiivei sampliing, yaiitu peingumpulan reispondein yang 
teirpiiliih meinjadii anggota sampeil atas dasar peirtiimbangan atau kriiteiriia peineiliitii seindiirii, maka 
peingumpulan reispondein diilakukan deingan meimbagiikan skala dii apliikasii WhatsApp dan 
meimbeiriikan skala seicara langsung keipada subjeik peineiliitiian, seihiingga dapat peineiliitii piiliih untuk 
meinjadii subjeik peineiliitiian. Meireika yang beirseidiia meinjadii reispondein, mahasiiswa/ii aktiif kuliiah, 
mahasiiswa/ii angkatan 2020 dan mahasiswa yang mengalami kejenuhan belajar serta penurunan 
motivasi belajar maka dapat meilanjutkan peingiisiian skala 
 
                    Tabel 1. 

Deiskriipsii Subjeik Peineiliitiian 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 10 8% 
Perempuan 112 92% 

Total 122 100% 
 

Beirdasarkan tabeil 1. Dapat diikeitahuii bahwa reispondein yang beirpartiisiipasii dalam 
peineiliitiian iinii seibanyak 112 reispondein yang beirjeiniis keilamiin peireimpuan (92%), dan 10 
reispondein beirjeiniis keilamiin lakii-lakii (8%). Seilaiin iitu, 41 reispondein beirumur 20 tahun, 60 
reispondein beirumur 21 tahun, 11 reispondein beirumur 22 tahun dan 10 orang beirumur 23 tahun. 
Seiluruh reispondein beirasal darii peirguruan tiinggii dii Paleimbang. 

 
Tabel 2. 

Kateigoriisasii Keijeinuhan beilajar dengan motiivasii beilajar  
Kategori Variabel 
Penelitian 

Rendah Sedang Tinggi 
Freikueinsii % Freikueinsii % Freikueinsii % 

Kejenuhan Belajar 13 10.7% 88 72.1% 21 17.2% 
Motivasi Belajar 54 44.3% 59 48.4% 9 7.4% 

 
Tabeil 2 kejenuhan belajar mahasiswa pada kategori rendah yakni 13 reispondein (10.7%). 

Pada kategori sedang sebanyak 88 reispondein (72.1%) dan  pada kategori tinggi terdapat 21 
responden (17,2). Pada skala motivasi belajar dapat diketahui bahwa 54 responden (44.3%) 
memiliki tingkat motivasi belajar rendah, 59 reispondein (48,4%) meimiiliikii tiingkat motiivasii 
beilajar yang seidang dan 9 reispondein (7.4%) meimiiliikii tiingkat motiivasii beilajar yang tiinggii.. 
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Tabel 3. 
Kateigoriisasii Preistasii Akadeimiik  

Indeks 
Prestasi 
Kumulatif 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
Freikueinsii % Freikueinsii % Freikueinsii % Freikueinsii % 

2 2% 7 6% 44 36% 69 56% 
 

Beirdasarkan tabeil 3, diikeitahuii bahwa teirdapat 2 reispondein atau 2% meimiiliikii preistasii 
akadeimiik reindah, 7 reispondein atau 6% meimiiliikii preistasii akadeimiik seidang, 44 reispondein atau 
36% meimiiliikii preistasii akadeimiik tiinggii dan 69 reispondein atau 56% meimiiliikii preistasii akadeimiik 
sangat tiinggii.  

Peineiliitiian iinii meingujii normaliitas deingan meinggunakan ujii Kolmogorov-Smiirnov diipeiroleih 
niilaii siig. seibeisar 0,290 pada reisiidual variiabeil keijeinuhan beilajar seidangkan pada reisiidual 
variiabeil motiivasii beilajar diipeiroleih niilaii siig.seibeisar 0,56. Darii hasiil teirseibut dapat diikeitahuii 
bahwa keidua variiabeil dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii niilaii koeifiisiiein siig > 0,05 (p >0,05). Jiika 
niilaii koeifiisiiein siig > 0,05 maka dapat diikatakan keitiiga data teirseibut teirdiistriibusii normal. 
Beirdasarkan keiteintuan niilaii F-Deiviiatiion From Liiniieiriity modeil hubungan antara variiabeil 
diikatakan liiniieir apabiila niilaii siigniifiikansii F-Deiviiatiion From Liiniieiriity leibiih darii 0,05. Seihiingga 
deingan meiliihat tabeil 5 diikeitahuii bahwa modeil keijeinuhan beilajar deingan preistasii akadeimiik 
meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,482 (p >0,05) deingan F = 0,997. Modeil motiivasii beilajar deingan 
preistasii akadeimiik niilaii siigniifiikansii 0,883 (p >0,05) deingan F = 0,658 dapat diikatakan keidua 
modeil teirseibut meimpunyaii hubungan yang liiniieir. 

Peineiliitiian deingan modeil analiisiis reigreisii beirganda harusnya tiidak teirjadii koreilasii antara 
variiabeil beibas atau diiseibut deingan multiikoliineiariitas. Variiabeil dapat diikatakan tiidak 
muliitiikoliiniieiriitas apabiila niilaii toleirancei beisar darii 0,1 dan VIiF leibiih keiciil darii 10. Beirdasarkan 
hasiil analiisiis keijeinuhan beilajar meimiiliikii niilaii toleirancei 0,999 dan VIiF 1.001. Pada motiivasii 
beilajar meimiiliikii niilaii toleirancei 0,999 dan VIiF 1.001. Darii niilaii teirseibut meinunjukkan bahwa 
niilaii toleirancei  keidua modeil leibiih beisar darii 0,100 dan VIiF leibiih keiciil darii 10,00, jadii dapat 
diikatakan bahwa tiidak teirdapat multiikoliiniieiariitas pada keidua modeil iinii.  

 
Tabel 4. 

   Hasiil Ujii Hiipoteisiis 
Variabel Mean Square F Sig Keterangan 

Kejenuhan belajar dan motivasi 
belajar dengan prestasi 
akademik 

1.413 3.137 0,047b Siigniifiikan 

 Beta t hitung Sig Keterangan 

Kejenuhan .199 1.327 0,187 Tiidak 
Siigniifiikan 

Motivasi .193 2.165 0,032 Siigniifiikan 
 

Hiipoteisiis peirtama beirbunyii “ada hubungan antara keijeinuhan beilajar dan motiivasii beilajar 
deingan preistasii akadeimiik pada Mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah 
Paleimbang”. Beirdasarkan tabeil 6. Dapat diikeitahuii bahwa nilai siigniifiikan seibeisar p=0,047 
(p<0,05) yang artiinya siigniifiikan dapat diikatakan bahwa hiipoteisiis diiteiriima. Seihiingga dapat 
diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan antara keijeinuhan beilajar dan motiivasii beilajar deingan 
preistasii akadeimiik pada Mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah 
Paleimbang. Variabel kejenuhan belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan 
sumbangan efektif terhadap prestasi akademik sebesar 5%.  



Psychopolytan : Jurnal Psikologi  ISSN CETAK : 2614-5227 
VOL. 7 No. 2, Februari 2024 ISSN ONLINE : 2654-3672 
   

34 Afifah Khoirunnisa- Kejenuhan dan motivasi belajar dengan prestasi akademik 

 Hiipoteisiis keidua beirbunyii: ada hubungan antara keijeinuhan deingan preistasii akadeimiik pada 
Mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah Paleimbang”. Beirdasarkan hasiil 
analiisiis yang meingujii hubungan keijeinuhan beilajar deingan preistasii akadeimiik 0,187 (p>0,05) 
yang artiinya tiidak siigniifiikan, dapat diikatakan hiipoteisiis diitolak. Seihiingga dapat diisiimpulkan 
bahwa tiidak ada hubungan antara keijeinuhan beilajar deingan preistasii akadeimiik pada Mahasiiswa 
angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah Paleimbang.  

Hiipoteisiis keitiiga beirbunyii ada hubungan antara motiivasii beilajar deingan preistasii akadeimiik 
pada Mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah Paleimbang”. Beirdasarkan 
hasiil analiisiis yang meingujii hubungan motiivasii beilajar deingan preistasii akadeimiik diipeiroleih niilaii 
siigniifiikansii 0,032 (p<0,05) yang artiinya siigniifiikan, dapat diikatakan hiipoteisiis diiteiriima. 
Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa ada hubungan antara motiivasii beilajar deingan preistasii 
akadeimiik pada Mahasiiswa angkatan 2020 Fakultas Psiikologii UIiN Radein Fatah Paleimbang”. 

 
DISKUSI 

 
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama 

antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi akademik. Hal ini didukung oleh 
penelitian (Tzei dkk., 2016) yang meingungkapkan bahwa keijeinuhan beilajar meimpunyaii 
dampak buruk yang paliing beisar teirhadap motiivasii beilajar, peinggunaan strateigii beilajar adaptiif, 
dan meimiiliikii eifeik neigatiif preistasii akadeimiik. Kemudian  diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Sativa et al., 2022) bahwa semakin tinggi tingkat kejenuhan belajar maka akan 
semakin rendah prestasi akademik yang dicapai.  

Peineilitiian yang diilakukan oleih (Gibran, 2022)  yang manyatakan bahwa tiidak ada peingaruh 
antara burnout beilajar deingan preistasii akadeimiik. Kondiisii siiswa yang meimang beilum meincapaii 
pada keijeinuhan iitu seindiirii. Diikareinakan siiswa hanya meincapaii tiingkat sreiss akadeimiik yang 
beilum sampaii meinyeirang teirhadap fiisiik siiswa. Khususnya dalam peineiliitiian iinii, bahwa 
keijeinuhan beilajar tiidak meimiiliikii hubungan deingan preistasii akadeimiik. Meinurut (Syakarofath, 
2019) bahwa seitiiap mahasiiswa meimiiliikii reiaksii yang beirbeida-beida dalam meinghadapaii 
keijeinuhan beilajar, ada yang dapat meingatasiinya deingan baiik dan ada juga yang tiidak. Dalam 
peineiliitiian iinii mahasiiswa masiih dapat meingatasiinya deingan baiik atau mahasiiswa masiih beilum 
sampaii pada tahap tiingkat keijeinuhan yang tiinggii dan mahasiiswa masiih mampu meingontrol 
tiingkat keijeinuhannya seihiingga tiidak beirakiibat keipada preistasii akadeimiik yang mahasiiswa 
capaii.   

Seidangkan teimuan teintang hubungan motiivasii beilajar deingan preistasii akadeimiik seisuaii 
deingan peineiliitiian yang teilah diilakukan oleih (Suryadi et al., 2019) dan (Atma dkk., 2021) 
meinyeibutkan bahwa motiivasii beilajar meimiiliikii hubungan antara motiivasii beilajar deingan 
preistasii akadeimiik. Mahasiiswa yang meimiiliikii motiivasii beilajar yang tiinggii maka akan 
meinunjukkan peiriilaku seipeirtii teikun dalam meinghadapii tugas, uleit keitiika meinghadapii 
keisuliitan, meimiiliikii seimangat beilajar yang tiinggii, tiidak meimeirlukan dorongan darii luar untuk 
beirpreistasii, meinyukaii iilmu peingeitahuan baru dan peinuh seimangat, beirpeindiiriian kuat dan 
meimiiliikii tujuan jangka panjang, seinang meincarii dan meimeicahkan soal-soal seirta meimiiliikii 
keiiingiinan untuk beirgabung dalam keilompok dii dalam keilas (Maryanto dkk., 2013). Seilaras 
deingan peindapat maryanto, Eiggein dan Kauchak (Yunas & Rachmawati, 2018) meingeimukakan 
bahwa mahasiiswa yang meimiiliikii motiivasii beilajar meimiiliikii tiiga hal peintiing seipeirtii: 
meimpeirhatiikan peilajaran, fokus pada peikeirjaan, dan beilajar untuk meinghadapii ujiian. Hal 
teirseibut diianggap seibagaii faktor yang dapat meimpeingaruhii preistasii akadeimiik mahasiiswa. 

Adapun (Slameto, 2021) beirpeindapat bahwa faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhii 
preistasii akadeimiik mahasiiswa meiliiputii faktor iinteirnal dan eiksteirnal, faktor iinteirnal meincakup 
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jasmaniiah (keiseihatan dan cacat tubuh), faktor psiikologiis ( iinteiliigeinsii, peirhatiian, miinat, bakat, 
motiif,keimatangan dan keileilahan, faktor keileilahan (keileilahan jasmanii dan rohanii). Adapun 
motiiv dalam peineiliitiian iinii adalah motiivasii beilajar dan faktor keileilahan yang diimaksud oleih 
peineiliitiian iinii adalah keijeinuhan. Seidangkan faktor eiksteirnal meincakup faktor keiluarga, seikolah 
dan masyarakat.  

Beirdasarkan peinjeilasan di i   atas, dapat diiliihat bahwa mahasiiswa tiingkat akhiir meimiiliikii 
teikanan dan beiban akadeimiik yang tiinggii, hal iinii dapat meimbuat mahasiiswa tiingkat akhiir tak 
jarang meingalamii kejenuhan belajar yang membuat motiivasii beilajar menurut dan kemudian 
berakibat pada preistasii akadeimiik yang diicapaii. Oleih kareina iitu bagaiimana langkah inovatif 
yang dilakukan teinaga peindiidiik untuk menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa dan 
mencegah kejenuhan belajar agar tidak berdampak pada pencapaian atau prestasi akademiknya.  

KESIMPULAN 
 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah peineiliitii lakukan, maka dapat diisiimpulan bahwa 

keijeinuhan beilajar dan motiivasii beilajar meimiiliikii hubungan yang siigniifiikan deingan preistasii 
akadeimiik. Hal teirseibut teirjadii kareina mahasiiswa yang meingalamii keijeinuhan beilajar akan 
meimiiliikii motiivasii beilajar yang reindah dan keimudiian akan beirdampak pada preistasii akadeimiik 
yang meireika capaii. Pada peineiliitiian seilanjutnya, peineiliitii meinyarankan untuk menggunakan 
metode lain seperti eksperimeni dan meinambah jumlah subjeik peineiliitiian.  
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